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ABSTRACT: Tetraselmis chuii is widely used as an dternative source of antibacterial, because it can
potentialy inhibit some bacteria. Researchers have the aim to find out whether Tetraselmis chuii can be
antibacterial in Streptococcus mutans. Tests carried out with literature review from severa journals to be made
an information. Some sea algae is suspected of having activity inhibiting the growth of bacteria such as
Streptococcus mutans is the bacterium Streptococcus mutans that is Kappaphycus alvarezii, Eucheuma
cottonii, Sargassum Polycystum . Tetraselmis chuii have secondary metabolites that can inhibit bacteria such as
alkaoids, flavonoids, tannins, steroids, phenols, kuramine and saponin. Tetraselmis chuii has a flavonoid
compound which is suspected to be used as an antibacterial. From the results of a journal review, it can be
concluded that Tetraselmis chuii is suspected to be anti-bacterial against Streptococcus mutans, but further
research needs to be done.
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ABSTRAK: Tetraselmis chuii banyak di gunakan sebagai sumber alternatif antibakteri, karena potensial dapat
menghambat beberapa bakteri. Penditi memiliki tujuan untuk mengetahui apakah Tetraselmis chuii dapat di
jadian antibakteri pada Streptococcus mutans. Pengujian dilakukan dengan literatur review dari beberapajurna
untuk di jadikan sebuah informasi. Beberapa alga air laut diduga memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans diantaranya adalah pada bakteri Streptococcus mutans yaitu Kappaphycus
alvarezii, Eucheuma cottonii, Sargassum Polycystum.. Tetraselmis chuii memiliki senyawa metabolit sekunder
yang dapat menghambat bakteri seperti akaloid, flavonoid, tanin, steroid, fenol, kuramin dan saponin.
Tetraselmis chuii memiliki senyawa flavonoid yang di duga dapat dijadikan sebagai antibakteri. Dari hasil
review jurna dapat di smpulkan bahwa Tetraselmis chuii di duga dapat di jadikan anti bakteri terhadap
Streptococcus mutans, tetapi harus perlu penditian lanjutan lagi.

Kata kunci: Tetraselmis chuii, Streptococcus mutans

1 PENDAHULUAN Tetraselmis chuii  mempunyal  senyawa
bioaktif golongan asam lemak dan ester, golongan
asam lemak dari Tetraselmis chuii dapat di
gunakan sebagai antibakteri, dapat menghambat
bakteri seperti Esceria coli dan Streptococcus
aureus(Agustini, 2010). Tetraselmis  chuii
diketahui mengandung metabolit sekunder yang
mempunyai aktifitas sebagai antibakteri. Senyawa
metabolit sekunder yang di  hasilkan oleh
Tetraselmis chuii yaitu seperti alkaloid, flavonoid,
steroid. (Widowati, 2017)

Sreptococus mutans merupakan salah satu
yang dapat menyebabkan penyakit komplikasi di

Bb Alga merupakan tumbuhan tingkat rendah
yang sangat melimpah di dam. Alga dapat hidup
dan bertahan dengan kondisi yang beragam
dengan pola pertumbuhan dan adaptas yang
sangat baik. Alga mengandung metabolit primer
dan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
bioaktivitas yang beragam aktivitasnya yaitu
antibakteri, antivirus, antijamur, dan sitotoksik.
(Agustini, 2007)

Mikroalga yaitu suatu mahluk hidup uniselular
yang memiliki ukuran mulai dari 1 mikrometer
sampai ratusan mikrometer. Mikroala hidup di air . .
laut bisa juga di air tawar, dengan adanya karbon dalam mulut yang dapat menginfeksi permukaan

dioksida dan nutrisi juga beberapa cahaya yang di gigi. (Baehni & Takeuchi, 2003: 23-29).
gunakan untuk berfotosintesis. Streptococcus  mutans  merupakan  golongan
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bakteri gram positif (Fani dkk., 2007: 164). Yang
mampu membentuk polisakarida ekstrakseluler

sehingga terbentuk plak.

Sebagai bahan  perbandingan  apakah
Tetraselmis chuii  memiliki  aktifitas pada
Sreptococcus mutans dengan cara

membandingkan aga lainnya yang sama-sama
hidup di ar laut dan memiliki kandungan
metabolit sekunder yang hampir sama dan dapat
menghambat bakteri Streptococcus mutans. Pada
penelitian sebelumnya Tetraselmis chuii dapat
menghambat  bakteri  Escherichia coli dan
Streptococcus aureus (Agustini, 2010)

Berdasarkan paparan tersebut bagaimana
aktifitas dari senyawa Tetraselmis chuii terhadap
antibakteri berdasarkan hasil studi literatur yang di
lakukan, dan senyawa apakah yang dapat
menghambat bakteri khususnya senyawa yang di
duga dapat menghambat bakteri Streptococcus
mutans. Tujuan dari review jurna ini untuk
mengetahui bagaimana potensi Tetraselmis chuii
terhadap daya hambat bakteri dan apakah dapat
berpotensi menghambat bakteri Streptococcus
mutans. Manfaat dari review jurnal ini apat
memberikan informas terkait senyawa dan
aktivitas antibakteri dari Tetraselmis chuii serta
nantinya bisa di jadikan penelitian lebih lanjut
lagi.

2 LANDASAN TEORI
1.1 Morfologi Tetraselmis cuii

Mikroalga yaitu mahluk hidup uniseluler yang
berukuran 1 mikrometer sampa  ratusan
mikrometer. Mikroalga memiliki klorofil dan
hidup di air laut dan dapat juga di air tawar.
Mikroalga membutuhkan karbon dioksida, nutrien
dan beberapa cahaya untuk berfotosintesis. Cara
berfotosintesis mikroalga sama dengan tumbuhan
bersel banyak, tetapi hannya tidak memiliki akar,
daun,dan batang. Menurut beberapa pendliti,
mikroalga diibaratkan sebagai pabrik kecil dalam
ukuran sel mikro yang mengubah karbon dioksida
menjadi material potensial seperti biofuel, pangan,
dan biomaterial melalui energi matahari.(Chisti,
2007).

Spesies mikroalga di dunia dapat di perkirakan
jutaan spesies mikroal ga tetapi sebagian besar dari
mikroalga banyak belum di kenali,juga belum bisa
di biakan sendiri. Sebagian besar mikro alga sudah
di ketahui kompenen biomasanya. (Hadiyanto, et
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al, 2012). Sebagian mikroalga dapat menghasilkan
karotenoid, enzim, polimer, antioksidan, asam
lemak, peptida, bahkan dapat menghasilkan racun
yang mematikan (Cardozo, et al. 2007 : 13-20)

Chlorodendrophyceae adalah kelas kecil
ganggang hijau, yang terdiri dari genera
Tetraselmis dan Scherffelia (Arora et a., 2013: 61
— 78). Ada beberapa fase hidup mikroalga, fase
hidup normal mikro alga yaitu fase adaptasi
(pertumbuhan), fase eksponensia (pertumbuhan
sel meningkat drastis), fase stationer (kepadatan
sel tidak berubah, fase kematian (Ru’yanti, 2015:
296-299)

1.1.1 Klasfikas Tetraselmissp

Rostini,(2007) mengklasifikasikan kedudukan
Tetraselmis chuii sebagai berikut :

Kergaan . Protista

Filum : Chlorophyta

Kelas : Chlorophyceae
Ordo . Volvocales

Sub ordo : Chlamidomonaceae
Genus : Tetraselmis
Spesies : Tetraselmis chuii

1.2 Bakteri Streptococcus mutans
1.2.1 Klasfikas Streptococcus mutans

Menurut Brooks et al., 2007) Klasifikas
Streptococcus mutans adal ah sebagal berikut :

Kingdom : Bacteria

Filum : Firmicutes

Ordo : Lactobacillales
Famili . Streptococcaceae
Genus . Streptococcus
Spesies . Sreptococcus mutans

Streptococcus mutans termasuk bakteri gram
positif, yang bersifat non motil (tidak bergerak)
rata-rata berbentuk rantai dari dua atau lebih
kokus. Pada penelitian yang di lakukan oleh Brain
Heart Infussion bakteri Streptococus tumbuh
membentuk rantai panjang tetapi pada media agar
dia berbentuk rantai pendek (Ghee, 1982: 680-
687)

Streptococcus mutans memiliki bentuk bulat
atau oval, memiliki diameter 0,5-7,5um.
Streptococcus mutans tumbuh pada suhu 37°C
dalam suasana yang sedikit CO2 dan dapat
bersifat w-hemolisis atau non hemolisis pada agar
(Whitman, 2019)

1.3 Antibakteri

Menurut (Dwidjoseputro, 1980 dalam maulida,
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2010) Antibakteri dapat mengganggu
pertumbuhan bakteri dapat mematikan atau
menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara
mengganggu metabolisme mikroba.

Antimikroba dibai menjadi dua jenis yaitu
yang dapat mikroorganisme (bakterisidal) dan
menghambat  pertumbuhan  mikroorganisme
(bakteriostatik). Antimikroba dapat  berupa
desinfektan, antiseptik, antibiotik yang sering di
gunakan dalam membunuh atau menghambat
mikroorganisme (Utami, 2012: 122). Dapat di
lihat dengan adanya zona hambat yang dapat di
buktikan dengan adanya lingkaran bening di
sekitar cakram.

METODOLOGI PENELITIAN

Data yang di dapat untuk pendlitian ini
mengumpulkan informasi dari berbagai literatur
meliputi jurnal, prosiding, buku skripi, tesis dan
disertasi serta informasi lain yang relevan serta
memenuhi  parameter sebagal informas  yang
dapat dipercaya yang isinya berkaitan dengan
potens Tetrasedlmis chuii. Pencarian melaui
https://scholar.google.com/ dengan kata kunci
“Tetraselmis  chuii”,  “senyawa  fitokimia
Tetraselmis chuii”, “alga sebagai antibakteri
Streptococcus mutans” , “ activiti antibakterial of
Tetraselmis chuii”. Adapun artikel yang dipilih
adalah artikel yang pada judul, atau abstrak atau
pembahasan mengandung kata kunci yang dicari

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Skrining fitokimia mikroalga Tetraselmis
chuii

Tetraselmis chuii merupakan golongan aga
hijau kelas Chlorophyceae, yang sangat prospektif
sebagai sebagai salah satu alternatif penghasil
senyawa bioaktif potensial. Skrining fitokimia
Tetraselmis chuii pada tabel 3.1 menunjukan
bahwa tetraselmis chuii memiliki kandungan
senyawa akaloid, flavonoid, sapponin, streroid,
tannin, kuramin dan juga pigmen Kklorofil.
Tetraselmis chuii memiliki Pigmen klorofil di
karenakan termasuk tanaman mikro aga hijau
(sani dkk, 2014 dan putri, 2015). Senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid diduga dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dikarnakan
Flavonoid yang dapat merusak membran mikroba
dapat mengganggu atau menghambat
pertumbuhan bakteri (Rahayu, 2000). Tetraselmis
chuii juga senyawa asam lemak yang dapat
Volume 6, No. 2, Tahun 2020

digunakan sebagai antimikroba seperti (asam 9-
hexadecanoic, asam  heksadekanoat (asam
pamitat), asam 9-octadecenoic). (Zubaidah,
2015 : 204).

Tetraselmis chuii bisa di gunakan sebagai
antimikroba pada Escherichia coli, Streptococcus
aureus, Candida albicans, dan Aspergillusflavus.
Senyawa  antimikroba  yang  terkandung
Tetraselmis chuii menggandung asam lemak
(asam 9-hexadecanoic, asam heksadekanoat (asam
pamitat), asam 9-octadecenoic) dan senyawa
flavonoid dari Tetraselmis chuii di duga dapat di
jadikan sebagal antibakteri (Zubaidah, 2015 :
204). Seperti tertera pada tabel 3.2 terdapat
kandungan senyawa metabolit beberapa alga yang
dapat menghambat bakteri seperti Sargassum
Polycystum , Kappaphycus alvarezi dan
Eucheuma cottonii dapat menghambat bakteri
Streptococcus mutans. Berikut kandungan alga
yang dapat menghambat bakteri:

Tabel 3.1 skrining fitokimia Tetraselmis chuii

Senyawa Sani,

dkk 2014 2015
Alkaloid + +
Flavonoid + +
Steroid - + +
Sapponin - +
Tannin - +
Kuramin - - +

fenol

Keterangan : (+) terditeksi (-) tidak terditeks

3.2Kandungan metabolit sekunder pada
berbagai alga
JenisAlga Kandungan  Bakteri yang KHM Pustaka
Metabolit dihambat
sekunder
Tetraselmis Alkaloid, E. coli, S 13,33%  (Widowati,
chuii Flavonoid, aureus, C. 2017 : 4),
Saponin, albicans, dan (Sani dkk,
Tanin, A. flavus 2015),
Fenol (Putri,
2015 5),
(Zubaidah,

2015)

Kappaphycus  Alkaloid, = Streptococcus 65% (Mayore,

alvarezii Flavoid, mutans 2018 : 80),
Terpenoid, (Eso, 2015:
Saponin, 190)
Tanin,

Fenol
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Eucheuma Alkaloid, Strreptococcus 6,25%  (NurCahyani

cottonii Flavonoid, mutans dkk, 2019 :
Terpenoid, 6) dan
Saponin, (Hidayat,
2017 : 639),
(siagian,

2015: 379)

Sargassum Alkaloid, Streptococcus  15,4% (Zainuddin,

Polycystum Flavonoid, mutans 2019 : 796),
Terpenoid, (Mustafa
Fenol, dkk : 1125)
Steroid

Beberapa alga air laut diduga memiliki
aktivitas menghambat  pertumbuhan  bakteri
Streptococcus mutans diantaranya adalah pada
bakteri Streptococcus mutans yaitu Kappaphycus
alvarezii, Eucheuma  cottonii, Sargassum
Polycystum. Ketiga alga laut tersebut, meskipun
merupakan golongan alga berbeda, namun
diketahui memiliki habitat yang sama dengan
Tetraselmis chuii. Diduga senyawa yang dapat
menghambat bakteri Streptococcus mutans dalam
penelitian alga Kappaphycus alvarezi adalah
senyawa Flavonoid (Eso, 2015). Adanya
kandungan senyawa flavonid yang terkandung
pada ketiga aga (tabel 3.2) diduga berkaitan erat
dengan aktivitas antibakteri dari ketiganya.

Tetraselmis chuii berdasarkan tabel 3.1
diketahui mengandung senyawa jenis alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, fenol, meskipun belum
diketahui apakah flavonoid didalam Tetraselmis
chuii ini  memiliki kemiripan dengan yang
terkandung pada aga Kappaphycus alvarezii,
Eucheuma cottonii, Sargassum Polycystum,
namun hai ini memberikan harapan bahwa
Tetraselmis chuii  juga berpotenss memiliki
aktivitas terhadap Streptococcus mutans.

4 KESIMPULAN

Tetraselmis chuii memiki potensi antibaketri
terhadap Escherichia coli, Streptococcus aureus,
Candida albicans, dan Aspergilus flavus.
Tetraselmis chuii memiliki senyawa metabolit
sekunder yang dapat menghambat bakteri seperti
alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, fenol, kuramin
dan saponin. Tetraselmis chuii memiliki senyawa
flavonoid yang di duga dapat dijadikan sebagal
antibakteri. Dari hasil review jurna dapat di
simpulkan bahwa Tetraselmis chuii di duga dapat
di jadikan anti bakteri terhadap Streptococcus
mutans, tetapi harus perlu penelitian lanjutan lagi.
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